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Abstract

Earning management action done by management of Xerox, 
Enron, Merck, Worldcom, Kimia Farma, Bank Lippo, Indofarma 
and others have given numerous losses to stakeholders.The 
objective of this research is to establish the effect of independent 
commissioner, public accounting firm speciality industry, 
Institutional ownership  and firm size on earnings management.
This research uses the secondary data and Ex Post Facto research 
method which processes the available data and has no control 
over the variables involved. Sample collection technique used is 
purposive sampling/judgement sampling. Model used is double 
linear regression. Data analysis technique used in this research is 
classic assumption test, F-test and t-test as hyphotesis test. Data 
observed consists of 110 companies manufacturing industry 
group which listed on Indonesia Stock Exchange for the book 
year 2011.
The result shows that as follows : (1) proportion of independent 
commissioner has insufficient evidence to impact earnings 
management; (2) public accounting firm speciality industry 
has insufficient evidence to impact earnings management; 
(3) institutional ownership has positive impact on earnings 
management; (4) firm size has negative impact on earnings 
management.

Key Word:  Earning management, Good Corporate 
Governance, Independent commissioner, Public 
accounting firm speciality industry, Institutional 
ownership and firm size.

PENDAHULUAN
 Tujuan laporan keuangan ada-
lah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu 
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pengguna dalam pembuatan 
keputusan ekonomi. Laporan keu-
angan juga menunjukkan hasil per-

tanggungjawaban manajemen atas 
penggunaan sumber daya yang diper-
cayakan kepada mereka. (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2012).
 Khususnya untuk perusahaan 
yang telah mencatatkan sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), otoritas 
bursa efek dalam rangka meningkatkan 
pelindungan terhadap pemodal 
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dengan menerbitkan ketentuan 
yang dapat meningkatkan kualitas 
keterbukaan informasi perusahaan 
tercatat. Otoritas bursa di Indonesia 
telah menetapkan suatu ketentuan 
mengenai kewajiban penyampaian 
laporan dan keterbukaan informasi 
perusahaan tercatat, dalam salah satu 
keputusan yaitu Keputusan Direksi PT 
Bursa Efek Jakarta Nomor : Kep-306/
BEJ/07-2004 tentang peraturan nomor 
I-E tentang batas waktu kewajiban 
penyampaian laporan keuangan 
tahunan dan laporan keuangan inte-
rim (Bursa Efek Jakarta, 2004).
 Informasi akuntansi yang ber-
manfaat adalah informasi yang 
memiliki karakteristik kualitatif benefit 
over the cost, artinya informasi 
yang dihasilkan seharusnya bernilai 
manfaat lebih besar dari biaya untuk 
memproduksinya; relevance, artinya 
informasi yang relevan secara normal 
harus menyediakan umpan balik, nilai 
prediksi dan tepat waktu; reliability, 
artinya informasi dikatakan handal 
adalah apabila secara relatif bebas 
dari kesalahan dan menyajikan yang 
seharusnya. Informasi yang dapat 
dihandalkan ini harus memiliki kri-
teria dapat diverifikasi (verifiabi lity), 
penyajian jujur (representational 
faithfulness) dan netralitas (neutrality); 
comparability, artinya informasi yang 
dapat dibandingkan adalah informasi 
yang dapat dikaitkan dengan suatu 
benchmark atau standar. Perbandi-
ngan dapat dilakukan dengan peru-
sahaan sejenis atau dengan periode 
yang berbeda; materiality, artinya 
materialitas berkaitan dengan per-
tanyaan : apakah suatu unsur cukup 
besar untuk mempengaruhi keputusan 
dari pemakai laporan keuangan. 
Tidak ada batasan angka materialitas 
minimum yang pasti, akuntan 
harus menggunakan pertimbangan 
profesional me reka (profesional 
judgement). Tujuan keseluruhan dari 
akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi yang berkarakteristik kuali-
tatif sehingga dapat bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
(Stice, Stice dan Skousen, 2004).
 Salah satu ukuran kinerja peru-
sahaan adalah informasi laba yang 
seringnya digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi para 
pemangku kepentingan perusahaan. 
Apabila informasi tersebut telah 
dimanipulasi sesuai dengan kepen-
tingan oportunis manajemen maka 
akan informasi laba ini dapat menye-
satkan pemangku kepentingan dalam 
mengambil keputusan ekonomi.
 Skandal manipulasi informasi 
akuntansi (earning management) yang 
tidak memenuhi beberapa karakteristik 
kualitatif inilah yang disajikan oleh 
manajemen Xerox, Enron, Merck, 
Worldcom, Kimia Farma, Bank 
Lippo, Indofarma dan lainnya kepada 
publik yang menyebabkan kerugian 
pemangku kepentingan yang sangat 
besar.
 Terbongkarnya rahasia manaje-
men laba atas laporan keuangan 
Enron menyebabkan harga saham 
Enron turun secara drastis dari 
$36 per lembarnya pada minggu 
sebelum 10 oktober 2001 menjadi 
$0,26 per lembarnya enam minggu 
kemudian pada tanggal 30 november 
2001. Pada tanggal 2 desember 
2001 Enron mengajukan untuk di-
nyatakan bangkrut yang merupakan 
kebangkrutan paling besar dalam 
sejarah Amerika Serikat. (Stice, 
Stice dan Skousen, 2004). Skandal 
manipulasi juga terjadi di Indonesia 
seperti Bank Lippo dan Indofarma 
(www.tempo.co.id).
 Terdapat berbagai faktor yang 
menyebabkan terjadinya manajemen 
laba. Tindakan oportunistik manaje-
men ini bisa ditekan melalui good 
corporate governance (GCG) yang 
salah satu komponennya adalah 
keberadaan komisaris independen. 
Keberadaan komisaris independen 
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menggambarkan fungsi pengawasan 
dari pihak independen yang profe-
sional atas fungsi operasional perusa-
haan yang dijalankan oleh dewan 
direksi dan jajarannya. 
 Komponen lainnya dari GCG 
adalah kualitas audit. Laporan keu-
angan yang menggambarkan posisi 
dan hasil operasional perusahaan 
yang dilakukan oleh manajemen 
harus dipertanggungjawabkan dengan 
di audit oleh auditor eksternal yang 
independen dan profesional. Hanya 
hasil audit laporan keuangan oleh 
auditor eksternal berkualitas dapat 
dihandalkan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan. Penggunaan 
ukuran KAP sebagai proksi kualitas 
audit di berbagai penelitian terdahu-
lu mendapat kritikan setelah mere-
baknya kasus Enron dan kasus 
manipulasi lainnya yang melibatkan 
KAP internasional sehingga banyak 
penelitian beralih dengan meng-
gunakan spesialisasi industri KAP 
sebagai proksi kualitas audit karena 
pengetahuan dan pengalaman auditor 
tentang industri merupakan salah satu 
elemen dari keahlian auditor (Zou dan 
Elder, 2001).
 Sistem pengawasan (monitoring) 
lainnya terhadap perilaku manajemen 
dalam menyusun laporan keuangan 
adalah struktur kepemilikan. Struktur 
kepemilikan saham menggambarkan 
kekuasaan dan pengaruh pemegang 
saham atas operasional perusahaan. 
Salah satu karakteristik struktur 
kepemilikan adalah konsentrasi kepe-
milikan institusional. Penelitian Shinta 
dan Ahmar (2011) untuk struktur 
perusahaan yang masuk terdaftar 
di BEI dari tahun 2004 sampai 
2008 menunjukkan kepemilikan 
institusional berkisar 63%-66% dari 
seluruh perusahaan yang terdaftar di 
BEI. Perusahaan dengan kepemilikan 
institusional diyakini memiliki ke-
mampuan mememonitor tindakan 
manajemen atas operasional lebih 

baik dibandingkan investor individual.
 Faktor lain yang dapat mem-
pengaruhi manajemen laba adalah 
ukuran perusahaan. Perusahaan besar 
memiliki biaya politik yang lebih besar 
daripada perusahaan kecil (Watt dan 
Zimmerman, 1996).
 Hasil-hasil penelitian terdahulu 
memberikan bukti atau kesimpulan 
yang berbeda-beda. Penelitian ini di 
harapkan memberikan bukti yang 
dapat mendukung penelitian-pene-
litian terdahulu sehingga da-pat 
memperkuat teori-teori yang men-
dasari nya.
 Rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh komisaris 
independen, spesialisasi industri KAP, 
konsentrasi kepemilikan institusional 
dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan 
kelompok manufaktur di BEI ?
 Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis dan memberikan bukti 
empiris bahwa proporsi komisaris 
independen, spesialisasi industri KAP, 
konsentrasi kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap manajemen laba.
 Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi kon-
septual dalam bentuk tambahan bukti 
empiris untuk pengembangan literatur 
manajemen laba dengan variabel 
Corporate Governance (komisaris 
independen, spesialisasi industri KAP), 
konsentrasi kepemilikan institusional 
dan ukuran perusahaan. Selain itu, 
hasil penelitian ini diharapkan juga 
dapat memberikan tambahan kon-
tribusi atas hasil penelitian terdahulu 
sehingga investor lebih cermat dalam 
mengambil keputusan ekonomi 
dengan mempertimbangkan variabel 
Corporate Governance (komisaris 
independen, spesialisasi industri 
KAP), konsentrasi kepemilikan insti-
tusional, ukuran perusahaan dan 
manajemen laba serta menginspirasi 
peneliti lainnya untuk memperluas 
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variabel independen lainnya terha-
dap manajemen laba dengan perio-
de waktu yang  lebih panjang, 
dan masukan sebagai dasar untuk 
penelitian l.

KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS PENELITIAN
 Stice dan Skousen (2004) me-
njelaskan manajemen laba adalah 
serangkaian aktivitas mengatur laba 
yang berada dalam kontinum laba 
berkisar dari penentuan waktu tran-
saksi yang tepat; akuntansi yang agresif 
dengan perubahan dalam metode 
atau estimasi dengan pengungkapan 
penuh; akuntansi yang menipu 
dengan perubahan dalam metode 
atau estimasi dengan pengungkapan 
minimal atau tanpa pengungkapan 
sama sekali; pelaporan yang curang 
dengan menggunakan akuntansi non 
GAAP; kecurangan dengan melakukan 
transaksi fiktif.
 Dalam akuntansi akrual dikenal 
dua jenis akrual yaitu discretionary 
accruals dan non discretionary accruals. 
Discretionary accruals (DA) dapat 
didefinisikan bagian akrual yang dapat 
dimanipulasi atau dikontrol jumlahnya 
secara fleksibel oleh manajer. DA 
memungkinkan manajer untuk terlibat 
dalam pelaporan yang oportunistik, 
sedangkan non discretionary accruals 
(NDA) merupakan komponen akrual 
yang terjadi seiring dengan perubahan 
aktivitas perusahaan. NDA tidak 
dapat digunakan oleh manajer untuk 
merekayasa laba.
 Dalam bingkai teori keagenan, 
agency problem timbul karena 
a danya perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham sebagai pe-
milik dengan manajemen sebagai 
pengelola. Pemilik berkepentingan 
agar return investasinya maksimal 
sedangkan manajer berkepentingan 
agar insentifnya maksimal atas jasa 
pengelolaan perusahaan pemilik 
dengan menyajikan laporan keuangan 

yang akan memberikan kompensasi 
optimal bagi dirinya (earning 
management).
 Corporate Governance dalam 
arti sederhana adalah sebuah sistem 
yang mengendalikan perusahaan 
dengan mengatur hubungan antar 
pemegang saham, dewan komisaris, 
dan dewan direksi dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
 Komponen Corporate Governance 
antara lain : komisaris independen, 
kualitas audit dan kepemilikan ins-
titutional diyakini efektif untuk me-
ngendalikan agency problem yang 
timbul akibat conflict of interest antara 
principal dengan agen yang cendrung 
melakukan earning management 
untuk mendapatkan kompensasi 
optimal bagi dirinya. Perusahaan 
besar memiliki biaya politik yang 
besar dibandingkan perusahaan kecil 
diyakini juga berpengaruh negatif 
dengan tindakan earning management. 
Pengaruh corporate governance yang 
diproksi komisaris independen, komite 
audit dan kualitas audit, kepemilikan 
institusional dan ukuran perusahaan 
akan dijelaskan dibawah ini.
 Dewan komisaris diharapkan 
mampu melaksanakan tugas-tugasnya 
semata-mata demi kepentingan pe-
rusahaan dan bebas dari pengaruh 
(independen) berbagai pihak yang 
berkepentingan berbeda dengan 
kepentingan perusahaan (Alijoyo 
dan Zaini, 2004). Untuk menjaga 
kepentingan pemegang saham mino-
ritas, otoritas bursa di Indonesia 
mewajibkan perusahaan tercatat 
memiliki komisaris independen yang 
jumlahnya secara proporsional se-
banding dengan jumlah saham yang 
dimiliki oleh bukan pemegang saham 
pengendali dengan ketentuan jumlah 
komisaris independen sekurang-
kurangnya 30% (tiga puluh perseratus) 
dari jumlah seluruh anggota komisaris. 
(BEJ, 2001). Dewan komisaris sebagai 
organ perusahaan bertugas dan 
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bertanggungjawab secara kolektif 
untuk melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada Direksi 
serta memastikan bahwa perusahaan 
melaksanakan GCG yang diharapkan 
dapat menekan tindakan oportunistik 
manajemen (KNKG,2006:13).
 Penelitian Chtourou dkk (2001) 
di Amerika berkesimpulan bahwa 
proporsi dewan komisaris independen 
yang berpengalaman berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba, 
demikian juga dengan penelitian Kao 
dan Chen (2004) di Taiwan, Chen dkk 
(2005) di China, Sarkar dkk (2006) di 
India dan Wedari (2004) di Indonesia. 
Hal-hal tersebut diatas menunjukkan 
bahwa keberadaan (proporsi) komi-
saris independen dapat menjadi salah 
satu mekanisme corporate governance 
yang berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba.

H1 : Proporsi komisaris inde pen-
den berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba

 Laporan keuangan umumnya 
dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan ekonomik untuk menilai 
kinerja agen sebagai dasar pemberian 
kompensasi agen, oleh karena itu 
dibutuhkan kehadiran pihak ketiga 
yang independen yaitu auditor eks-
ternal yang memiliki independensi 
dan kompetensi yang memadai 
(berkualitas) untuk memberikan opini 
profesional atas tingkat kewajaran 
laporan keuangan. Keunikan dan 
kompleksitas industri memerlukan 
spesialisasi (keahlian khusus) auditor. 
Kualitas audit dapat diproksi dengan 
spesialisasi industri KAP karena 
pengetahuan dan pengalaman auditor 
tentang industri merupakan salah satu 
elemen dari keahlian auditor (Zou dan 
Elder, 2001), oleh karena itu penelitian 
yang dilakukan oleh (Francis dan 
Stokes, 1986), Craswell dkk (1995), 
Hogan dan Jeter (1999) menghasilkan 

kesimpulan fee spesialisasi KAP lebih 
tinggi daripada non spesialis.
 Penelitian Zou dan Elder (2001) 
dengan menggunakan data peru-
sahaan antara tahun 1996 sampai 
dengan 1998 dan Carcello dkk (2004) 
pada periode 1990 sampai dengan 
2001 di Amerika Serikat menyimpulkan 
spesialisasi industri KAP berhubungan 
negatif dengan manajemen laba. Hasil 
penelitian yang sama juga disimpulkan 
oleh penelitian di Indonesia yang 
dilakukan oleh Mayangsari (2003) 
pada periode pengamatan 1998-2002 
yang menunjukkan spesialisasi industri 
KAP berpengaruh positif terhadap 
integritas laporan keuangan. Hal-hal 
tersebut diatas menunjukkan bahwa 
kualitas audit yang diproksi spesialisasi 
industri KAP dapat menjadi salah satu 
mekanisme corporate governance 
yang berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba.

H2 : Spesialisasi industri KAP ber-
pengaruh negatif terhadap manajemen 
laba

 Perusahaan dengan kepemilikan 
institusional diyakini memiliki ke-
mampuan mememonitor tindakan 
manajemen atas operasional lebih 
baik dibandingkan investor individual 
sehingga mengurangi tindakan moral 
hazard dan adverse selection agen 
dalam bingkai teori keagenan. Shiller 
dan Pound (dalam Rachmawati 
dan Triatmoko, 2007) menjelaskan 
investor institusional menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk melakukan 
analisis investasi dan mereka memiliki 
informasi yang perolehannya terlalu 
mahal bagi investor lain. Bushee 
(1998) menjelaskan kepemilikan ins-
titusional memiliki kemampuan untuk 
mengurangi insentif para manajer 
dalam memanfaatkan discretionary 
dalam laporan keuangan untuk yang 
mementingkan diri sendiri melalui 
tingkat pengawasan yang intens. 
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Penelitian Rajgopal dkk (1999), 
Midiastuty dan Machfoedz (2003) 
menunjukkan konsentrasi kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hal-hal 
tersebut diatas menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional dapat menjadi 
salah satu mekanisme corporate go-
vernance yang berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba.

H3 : Konsentrasi kepemilikan 
ins titu sional berpengaruh negatif ter-
hadap manajemen laba

 Ukuran perusahaan berdasarkan 
jumlah tenaga kerja, total aktiva, 
ekuitas, nilai kapitalisasi pasar, 
penjualan netto dsb umumnya dike-
lompokkan menjadi small (kecil), 
medium (menengah) dan large (besar). 
Perusahaan besar memiliki biaya politik 
yang lebih besar daripada perusahaan 
kecil (Watt dan Zimmerman, 1996) 
sehingga diyakini perubahan besar 
akan cendrung menghindari tindakan 
manajemen laba dibandingkan peru-
sahaan kecil. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil penelitian Siregar dan Utama 
(2005) yang berkesimpulan ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hal-hal 
tersebut diatas menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan dapat menjadi 
salah satu faktor yang berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba.

H4 : Ukuran perusahaan berpe-
ngaruh negatif terhadap manajemen 
laba

METODE PENELITIAN
Sumber dan Cara Penentuan Data 
dan Informasi
 Populasi penelitian ini adalah 
semua perusahaan publik yang telah 
go public sampai dengan tahun 2011. 
Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan yang aktif diperdagangkan 
di Bursa Efek Indonesia kelompok 

manufaktur  sampai dengan 31 desem-
ber 2011. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan non probabilistic 
sampling, yaitu metode purposive 
sampling tipe judgement sampling. 
Dengan teknik ini tidak semua 
elemen populasi memiliki peluang 
dipilih menjadi sampel, dimana ada 
bagian tertentu yang secara sengaja 
tidak dijadikan sampel. Kriteria yang 
ditetapkan dalam menentukan sampel 
yang dianggap representatif adalah 
sebagai berikut :
1. Perusahaan dalam kelompok 

manufaktur BEI per 31 desember 
2011.

2. Perusahaan menggunakan 
mata uang rupiah sebagai mata 
uang pelaporan dalam laporan 
keuangan.

3. Menggunakan tahun buku yang 
berakhir pada 31 desember.

4. Tidak dikenakan sanksi oleh BEI 
karena terlambat menyampaikan 
laporan keuangan atau data tidak 
tersedia di BEI atau internet.

Operasionalisasi variabel
 Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Dependen (Variabel 
terikat) yaitu merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi aki-
bat, karena adanya variabel bebas 
(X). Variabel dependen dalam pene-
litian ini adalah manajemen laba. 
Manajemen laba diukur dengan 
discretionary accrual (DAC) dan 
menggunakan model modified Jones 

Tabel 1.
Kriteria dan proses pengambilan
sampel

Keterangan Jumlah sampel 
Perusahaan yang termasuk dalam kriteria 1 134 
Perusahaan yang tidak termasuk dalam kriteria 2 (11) 
Perusahaan yang tidak termasuk dalam kriteria 3 (3) 
Perusahaan yang tidak termasuk dalam kriteria 4 (10) 
Perusahaan manufaktur yang terpilih menjadi sampel 110 

Sumber : Data yang diolah dari www.idx.co.id dan berbagai sumber 
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yang dikembangkan oleh Peasnell dkk 
(2000). Pendekatan ini digunakan 
untuk menentukan nilai abnormal 
accruals, dengan memfokuskan pada 
komponen working capital accruals.
 Akrual modal kerja (WCi) di-
definisikan sebagai perubahan non-
cash current asset dikurangi peruba han 
current liabilities. Dengan demikian :

WCi = (∆ AL - ∆ Kas) - ∆ HL

keterangan :
WCi   =  Modal kerja perusahaan, 

sebagai proksi total 
akrual pada periode t

∆ AL  =  Perubahan aktiva lancar 
pada periode t

∆ HL =  Perubahan hutang lancar 
pada periode t

∆ Kas = Perubahan kas dan 
ekuivalen kas pada 
periode t

 Estimasi parameter  0 dan  1 
diperoleh dari persamaan sebagai 
berikut :

WCi = 0 +  1. ∆ Rev i + vi

keterangan :
WCi   =  akrual modal kerja peru-

sahaan, sebagai proksi 
dari total akrual

∆ Rev i =  perubahan penjualan 
0 ,  1 =  koefisien regresi
Vi  =  error (residual reg-

ression).
 Abnormal akrual dihitung sebagai 
berikut :

AA i = WCi – [ 0 +  1 ( ∆ Rev i - ∆ 
Rec i )]

keterangan :
AA  = akrual abnormal atau 

Akrual diskresi
0 ,  1 = estimasi regresi dari 0,1 

pada persamaan es-
timasi akrual modal kerja

∆ Rec i = perubahan piutang da-
lam satu tahun

∆ Rev i = perubahan penjualan 
dalam satu tahun

 Ukuran perusahaan kelompok 
manufaktur di BEI bervariatif, 
maka nilai akrual diskresi (AA) 
dirasiokan terhadap nilai penjualan, 
model modifikasi Friedlan. Utami 
(2005) dalam hasil penelitiannya 
melakukan pengukuran manajemen 
laba mensarankan menggunakan 
model modifikasi Friedlan, karena 
model ini memberikan explanatory 
power terbaik. Pengukuran variabel  
manajemen laba pada penelitian ini 
adalah :

MLi = AA i / Rev i

keterangan :
MLi  = Manajemen laba
AAi  = Abnormal akrual 
Revi = Penjualan

 Penelitian ini tidak meneliti 
tipe manajemen laba (positif atau 
negatif), maka nilai abnormal akrual 
yang digunakan adalah nilai absolute 
accrual discresioner.

2. Variabel Independen (Variabel 
Bebas) yaitu merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau men-
jadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (Y). 
Variabel independen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah :

A. Proporsi komisaris inde-
penden.

 Dewan Komisaris (BoC) adalah 
susunan keanggotaan yang terdiri 
dari komisaris dari luar perusahaan 
(komisaris independen) dan komisaris 
dari dalam perusahaan. Variabel 
proporsi komisaris independen diukur 
dengan membagi jumlah komisaris 
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independen terhadap jumlah total 
anggota komisaris.

B. Spesialisasi Industri KAP
 Spesialisasi industri KAP (AUDIT) 
menggambarkan keahlian dan penga-
laman audit  KAP  pada bidang indus-
tri tertentu, yang diproksi dengan 
konsentrasi jasa audit KAP pada 
bidang industri tertentu. Spesialisasi 
industri KAP pada penelitian ini 
adalah KAP yang memiliki volume 
klien minimal 15 % dari jumlah klien 
pada kelompok industri tertentu 
(Craswell, 1995; Mayangsari, 2003). 
Pengukuran variabel ini yaitu nilai 
1 jika perusahaan diaudit oleh KAP 
spesialis, dan 0 jika lainnya (variabel 
dummy). 
 Perusahaan diklasifikasi dalam 
berbagai kelompok sesuai dengan 
pengelompokkan industri di BEI. 
Kemudian pada masing-masing ke-
lompok tersebut, suatu KAP akan 
ditetapkan sebagai KAP spesialis jika 
KAP tersebut memiliki klien minimal 
15% dari jumlah klien perusahaan 
pada masing-masing kelompok in-
dustri tersebut.

C. Konsentrasi kepemilikan 
institusional.

 Konsentrasi kepemilikan institu-
sional (KS) adalah suatu kondisi di 
mana sebagian besar saham dimiliki 
oleh institusional yang memiliki jumlah 
saham  relatif dominan dibandingkan 
dengan pemegang saham lainnya. 
Konsentrasi kepemilikan institusional 
pada penelitian ini diproksi dengan 
jumlah kepemilikan terbesar oleh 
institusi.

D. Ukuran perusahaan.
 Ukuran perusahaan menggam-
barkan skala operasional perusahaan. 
Pada penelitian ini ukuran perusahaan 
diukur dengan menggunakan nilai 
logaritma total penjualan perusahaan 
pada akhir tahun (Log PnJ). 

Penggunaan nilai logaritma penjualan 
dimaksudkan untuk menghindari 
problem data natural yang tidak ber-
distribusi normal (Chen, 2005).

Teknik analisis data
 Pada penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi 
linier ganda. Persamaan regresi linier 
ganda adalah :
MLi  =   0 +  1.BoC i +  2.AUDIT i +  
3.KSi +  4.Log Pnji +  1.i

keterangan :
ML  = Rasio nilai absolut ab-

normal akrual dengan 
penjualan. Digunakan 
nilai  absolut karena 
yang menjadi perhatian 
dalam penelitian ini 
adalah besaran dari 
manajemen laba, bukan 
arahnya (positif atau 
negatif).

 0  = Konstanta
 1,2,3,4 = koefisien regresi
BoC  = proporsi komisaris inde-

penden dari total anggota 
dewan komisaris

AUDIT = 1 jika perusahaan diaudit 
oleh  KAP spesialis, yaitu 
KAP yang memiliki   
minimal 15% dari total 
klien pada kelompok 
industri ke i, dan 0 jika 
lainnya

KS  = persentase kepemilikan 
saham institusional dari 
total saham beredar

Log Pnj = Logaritma dari nilai total 
penjualan yaitu proksi 
dari ukuran perusahaan

1  = residual of error
i  = perusahaan ke i
 Setelah diperoleh hasil per-
hitungan, maka pengujian selanjutnya 
yang dilakukan adalah melakukan uji 
asumsi klasik dan berbagai uji sebagai 
berikut :
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1. Uji Asumsi Normalitas
 Cara yang sering digunakan 

untuk menentukan data ber-
distribusi normal adalah dengan 
menganalisa pencaran residual 
di grafik normal P-P plot. Jika 
pencaran residual berada di 
sekitar garis lurus melintang maka 
data berdistribusi normal. Untuk 
memvalidasi hasil tersebut, cara 
lain yang dapat digunakan adalah 
dengan pengujian statistik uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis 
untuk pengujian normalitas 
adalah:

 Ho : Data berdistribusi normal
 Ha : Data tidak berdistribusi 

normal

 Kriteria uji :
 Tidak tolak Ho jika asysmtotic 

signifikan value uji Kolmogorov-
Smirnov > 

2. Uji Asumsi Heteroskedas-
tisitas

 Jika semua residual atau 
error mempunyai varian yang 
sama, maka kondisi seperti 
itu disebut dengan homoske-
dastisitas. Sedangkan jika 
varian tidak konstan atau be-
rubah-ubah disebut dengan 
heteroskedastisitas. Dalam prak-
tiknya, heteroskedastisitas banyak 
ditemui pada data cross-section, 
karena pengamatan dilakukan 
pada individu yang berbeda pada 
saat yang sama. Akan tetapi bukan 
berarti heteroskedastisitas tidak 
ada dalam data time series. Salah 
satu pengujian untuk mendeteksi 
heteroskedastisitas adalah dengan 
mengregresikan absolut residual 
yang dihasilkan oleh persamaan 
regresi MLi  =  0 + 1.BoC i 
+2.AUDITi + 3.KSi + 4.Log Pnji 
+ 1.i. Adapun persamaan regresi 
adalah sebagai berikut :

 AbsRes  =  -0 + -1.BoC i + 
-2.AUDIT i + -3.KSi + -4.Log 
Pnji + -1.i

 Jika nilai Signifikansi uji dari 
seluruh variable bebas > -, hal 
ini menunjukkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas.

3. Uji Asumsi Otokolerasi
 Otokolerasi terjadi jika observasi 

yang berturut-turut sepanjang 
waktu mempunyai korelasi antara 
satu dengan yang lainnya. Salah 
satu uji formal yang paling populer 
untuk mendeteksi otokolerasi ada-
lah uji Durbin-Watson. Hipotesis 
untuk pengujian otokolerasi 
adalah:

 Ho : -= 0, tidak ada otokolerasi 
positif atau negatif

 Ha : - ≠ 0, ada otokolerasi positif 
atau negatif

 Kriteria uji :
 • Bila DW < dL berarti ada 

otokolerasi positif atau 
kecenderungannya = 1

 • Bila dL ≤ DW ≤ dU berarti 
tidak ada keputusan 

 • Bila dU < DW < 4 – dU 
berarti tidak ada otokorelasi 
positif maupun negatif

 • Bila DW > 4 – dL berarti ada 
otokorelasi negatif

        
4. Uji Asumsi Multikolinieritas
 Multikolinieritas adalah hubungan 

linier antarvariabel bebas. Dalam 
membuat regresi ganda, variabel 
bebas yang baik adalah variabel 
bebas yang mempunyai hubungan 
dengan variabel terikat, tetapi 
tidak mempunyai hubungan 
dengan variabel bebas lainnya. 
Salah satu cara mendeteksi 
multikolinieritas adalah dengan 
melihat nilai VIF (Varian Inflated 
Factor). Jika nilai VIF > 10 berarti 
terdapat gejala multikolinieritas.
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5. Uji F
 Setelah selesai uji klasik, selanjut-

nya dilakukan Uji F. Uji F digunakan 
untuk menguji koefisien (slope) 
regresi secara bersama-sama. 
Dengan demikian, secara umum 
hipotesisnya dituliskan sebagai 
berikut:

 Ho : 1 = 2 = 3 = 4 = 0
 Ha : paling tidak ada satu i ≠ 0

 Keterangan : 
 1,2,3,4 = koefisien regresi

 Cara pengujiannya adalah 
dengan menggunakan suatu 
tabel yang disebut dengan Tabel 
ANOVA (Analysis of Variance). 
Dari tabel ANOVA diperoleh nilai 
signifikansi value F test, dengan 
kriteria uji sebagai berikut:

 Tolak Ho bila nilai signifikansi 
value F test < , yang menunjukkan 
paling sedikit ada satu variabel 
bebas yang mempengaruhi 
variabel dependen.

6. Uji t
 Selanjutnya untuk mengetahui 

variabel bebas yang mempenga-
ruhi manajemen laba akan diuji 
dengan Uji t. Uji t digunakan 
untuk menguji koefisien regresi, 
termasuk intercept secara individu. 
Hipotesis dalam pengujian ini 
adalah sebagai berikut:

 Ho : j = 0
 Ha : j < 0; j = 0, 1, 2, 3, 4

 Keterangan : 
 j = koefisien regresi 
 Cara pengujiannya adalah 

dengan menggunakan suatu 
tabel yang disebut dengan Tabel 
Coefficient. Dari tabel Coefficient 
diperoleh nilai signifikansi value 
t test, dengan kriteria uji sebagai 
berikut:

 Tolak Ho bila nilai signifikansi t 
test < yang berarti terdapat cukup 

bukti untuk menyatakan variabel 
bebas mempengaruhi variabel 
dependen.

 Tingkat signifikansi yang ditandai 
dengan simbol, seringnya disebut 
tingkat risiko, yaitu risiko yang di-
ambil karena menolak hipotesis nol 
ketika hipotesis tersebut nol. Tingkat 
signifikansi untuk pengujian dapat 
mengunakan tingkat 0,05 atau 5%, 
tingkat 0,01, tingkat 0,10 atau tingkat 
lainnya antara 0 dan 1. Lind dkk 
(2007) mendeskripsikan umumnya 
tingkat 0,05 dipilih untuk proyek-
proyek penelitian konsumen, 0,01 
untuk jaminan mutu dan 0,10 untuk 
pooling politik. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan tingkat 
signifikansi 0,10.

ANALISIS DAN HASIL PENE-
LITIAN
 Gambaran Umum Obyek Pene-
litian. Penelitian ini menggunakan 
data laporan keuangan auditan dan 
laporan tahunan perusahaan ke-
lompok manufaktur di BEI tahun 
2011.  Sampel perusahaan yang di-
gunakan adalah 110 perusahaan 
manufaktur atau 82,09% dari 134 
populasi kelompok manufaktur. 
Daftar sampel berdasarkan sektor dan 
subsektor (Lampiran 1).

Analisis deskriptif
 Penelitian ini menggunakan em-
pat variabel independen dan satu 
variabel dependen. Karakteristik data 
variabel dependen dan independen 
secara statistik deskriptif dapat 
disajikan sebagai berikut :

p
Variabel N Minimum Maximum Mean StdDevation 
BoC 110 0,25 1,00 0,4076 0,12000 
AUDIT 110 0,00000 1,00 0,2182 0,41490 
KS 110 0,00000 99,14 50,0420 23,56877 
Pnj 110 2.568 162.564.000 5.786.565,527 17.433.161,41 

Tabel 2. Statistik Deskriptif
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Keterangan :
BoC  = proporsi komisaris inde-

penden dari total anggota 
dewan komisaris

AUDIT = 1 jika perusahaan diaudit 
oleh  KAP spesialis, yaitu 
KAP yang memiliki   mi-
nimal 15% dari total 
klien pada kelompok 
industri ke i, dan 0 jika 
lainnya

KS  = persentase kepemilikan 
saham institusional dari 
total saham beredar

Pnj  = Nilai total penjualan 
perusahaan

 Tabel 2. menyajikan ringkasan 
stastistik deskriptif untuk setiap varia-
bel independen yang digunakan 
dalam model penelitian. BoC memiliki 
rata-rata sebesar 40,76% dengan 
standar deviasi 12% serta nilai 
minimum dan maksimum adalah 25% 
dan 100%. Hasil ini menggambarkan 
perusahaan yang menjadi sampel 
rata-rata memiliki proporsi komisaris 
independen yang melebihi batas 
minimal yang ditentukan oleh BEI 
namun masih terdapat perusahaan 
yang belum memenuhi ketentuan ini.
 Perusahaan yang menjadi sampel 
diaudit oleh KAP yang berspesialiasi 
industri rata-rata sebesar 21,82% de-
ngan standar deviasi 41,49% serta nilai 
minimum dan maksimum adalah 0% 
dan 100%. Hasil ini menggambarkan 
masih sedikit perusahaan yang 
menjadi sampel diaudit oleh KAP 
yang berspesialisasi industri.
 Kepemilikan institusional yang 
diukur dengan menggunakan persen-
tase kepemilikan saham perusahaan 
oleh institusi memiliki rata-rata  dan 
standar deviasi sebesar 50,042% dan 
23,57% dengan nilai minimum dan 
maksimum adalah 0% dan 99,14%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa dili-
hat dari struktur kepemilikannya, 
perusahaan yang menjadi sampel me-

miliki kepemilikan institusional yang 
relatif tinggi.
 Ukuran perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan penjualan me-
miliki rata-rata  dan standar deviasi 
sebesar 5.786.566 juta rupiah dan 
17.433.161 juta rupiah dengan nilai 
minimum dan maksimum adalah 
2.568 juta rupiah dan 162.564 miliar 
rupiah. Hasil ini menunjukkan bahwa 
dilihat dari ukuran perusahaan, peru-
sahaan yang menjadi sampel memiliki 
standar deviasi yang tinggi.

Analisis regresi
 Dari hasil regresi linear berganda 
diperoleh persamaan sebagai berikut :
ML  =  4,183 + 0,609.BoC + 0,132.
AUDIT i + 0,006.KSi – 0,734.Log Pnji
Model regresi yang terbentuk menun-
jukkan perubahan nilai ML dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel 
proporsi komisaris independen, 
spesialisasi industri KAP, kepemilikan 
institusional dan ukuran perusahaan. 
Model tersebut menjelaskan bahwa 
untuk setiap perubahan satu satuan 
proporsi komisaris independen, spe-
sialisasi industri KAP, kepemilikan 
institusional dan ukuran perusahaan, 
maka ML akan berubah sebesar 
masing-masing koefisiennya.
 Setelah diperoleh persamaan 
linear berganda, maka pengujian se-
lanjutnya adalah melakukan uji asumsi 
klasik dan uji F serta uji t.
Uji asumsi normalitas
Hasil pengujian normalitas dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogo-
rov-Smirnov Test, didapatkan Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0.019678 yang 
nilainya lebih kecil dari  (0,10).

Tabel 3.
Hasil Uji normalitas

 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.019678 

Sumber : Lampiran 3 
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 Hal ini membuktikan bahwa 
residual tidak mengikuti distribusi 
normal. Namun meskipun residu 
berdistribusi tidak normal, apabila 
jumlah sampelnya besar (sampel 110), 
maka distribusi rata-rata residunya 
akan menyebar normal.

Uji asumsi Heteroskedastisitas
 Hasil pengujian heteros kedastisi-
tas didapatkan Signifikansi BoC dan 
Signifikansi AUDIT masing-masing 
sebesar 0.204 dan 0.258 yang nilainya 
lebih besar dari   (0,10), sedangkan 
Signifikansi KS dan signifikansi LogPnj 
masing-masing sebesar 0.010 dan 
0.000 yang nilainya lebih kecil dari 
(0,10).

Tabel 4.
Hasil uji heteroskedastisitas

 Hal ini menunjukkan tidak terjadi 
Heteroskedastisitas untuk varia-
bel BoC dan AUDIT tetapi terjadi 
Heteroskedastisitas untuk variabel KS 
dan LogPnj.
Uji asumsi Otokolerasi
 Hasil pengujian otokorelasi 
dengan menggunakan dengan metode 
Durbin-watson diperoleh nilai 2,045 
yang berada diantara dU dan 4 – dU.

Tabel 5. 
Hasil uji Otokolerasi

 
 Hal ini menunjukkan tidak terjadi 
otokorelasi dalam model regresi.

Uji asumsi Multikolinieritas
 Hasil pengujian multikolinearitas 
menunjukkan tidak ada variabel in-
dependen yang bernilai Variance 
Inflation Factor (VIF) lebih dari 10. 

Tabel 6.
Hasil uji Multikolinieritas

Sumber : Lampiran 6

 Hal ini menunjukkan tidak ter-
jadi multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi.

Uji F
 Hasil uji F didapatkan nilai Sig-F 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 
(0,10). 

Tabel 7.
Hasil uji F

  
 Hal ini menunjukkan bahwa 
paling sedikit salah satu variabel bebas 
(proporsi komisaris independen, spe-
sialisasi industri KAP, kepemilikan 
institusional, ukuran perusahaan) 
mempengaruhi variabel dependen 
(manajemen laba).

Uji t
 Hasil pengujian t didapatkan 
variabel BoC memiliki standardized 
Coofficient Beta sebesar 0.074 yang 
berarti terhadap hubungan positif 
proporsi komisaris independen ter-
hadap manajemen laba namun nilai 
Signifikansinya sebesar 0.365 melebihi 
tingkat signifikansi  (0,10), yang berarti 
variabel BoC (proporsi komisaris 

 
Model t Sig 

(constant) 6.552 .000 
BoC 1.279 .204 
AUDIT 1.137 .258 
KS 2.628 .010 
LogPnj -6.668 .000 

Sumber : Lampiran 4 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

(constant)   
BoC .958 1.044 
AUDIT .924 1.082 
KS .967 1.034 
LogPnj .880 1.136 

Model Durbin-Watson 
1 2.045 

 Sumber : Lampiran 5 

Model F Sig 
Regression 12.048 .000 
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Hasil penelitian
 Berdasarkan hasil pengujian 
statistik tersebut dapat dijelaskan 
pengaruh komisaris independen, 
spesialisasi industri KAP, konsentrasi 
kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan terhadap manajemen 
laba sebagai berikut :

A. Pengaruh komisaris inde-
penden terhadap manajemen laba 
 Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa proporsi komisaris independen 
berpengaruh positif namun tidak sig-
nifikan terhadap manajemen laba. 
Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yaitu proporsi komisaris 
independen berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba.
 Hasil penelitian ini tidak men-
dukung penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh Chtourou dkk (2001), 
Kao dan Chen (2004), Chen dkk 
(2005), Sarkar dkk (2006), Wedari 
(2004) yang berkesimpulan bahwa 
proporsi dewan komisaris berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba 
dimana seharusnya keberadaan 
komisaris independen menggambar-
kan fungsi pengawasan dari pihak 
independen yang profesional atas 
fungsi operasional perusahaan yang 
dijalankan oleh dewan direksi dan 
jajarannya sehingga dapat menekan 
manajemen untuk melakukan tin-
dakan oportunis atau mencegah ter-
jadinya manajemen laba. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat bukti bahwa 
proporsi komisaris independen ber-
pengaruh terhadap manajemen laba 
mendukung penelitian Boediono 
(2005), Siregar dan Utama (2005), 
Nuryaman (2006) yang berkesimpulan 
tidak terdapat bukti bahwa proporsi 
dewan komisaris berpengaruh ter-
hadap manajemen laba. Jadi dengan 
demikian komisaris independen belum 
efektif menjadi mekanisme good 
corporate governance untuk men-

independen) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap manajemen laba.

Tabel 8.
Hasil uji t

Sumber : Lampiran 6

 Standardized Coofficient Beta 
variabel AUDIT sebesar 0.055 
yang diperoleh dari hasil pengujian 
t menunjukkan variabel AUDIT 
(spesialisasi industri KAP) memiliki 
hubungan positif terhadap manajemen 
laba namun nilai Signifikansinya 
sebesar 0.504 melebihi tingkat 
signifikansi (0,10), yang berarti 
variabel AUDIT (spesialisasi industri 
KAP) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap manajemen laba.
 Hasil pengujian t terhadap 
variabel KS memiliki standardized 
Coofficient Beta sebesar 1.734 yang 
berarti terhadap hubungan positif 
terhadap manajemen laba, nilai 
Signifikansinya sebesar 0.086 masih 
berada dibawah tingkat signifikansi   
(0,10), yang berarti variabel KS 
(proporsi kepemilikan institusional) 
berpengaruh secara signifikan terha-
dap manajemen laba.
 Standardized Coofficient Beta 
variabel LogPnj sebesar -7.089 
yang diperoleh dari hasil pengujian t 
menunjukkan variabel LogPnj (ukuran 
perusahaan) memiliki hubungan 
negatif terhadap manajemen laba, nilai 
Signifikansinya sebesar 0.000 masih 
berada dibawah tingkat signifikansi 
(0,10), yang berarti variabel LogPnj 
(ukuran perusahaan) berpengaruh 
secara signifikan terhadap manajemen 
laba.

 
Model 

Standardized 
coefficients 

Beta 

 
t 

 
Sig 

(constant)  6.552 .000 
BoC .074   .911 .365 
AUDIT .055   .670 .504 
KS .140 1.734 .086 
LogPnj -.602 -7.089 .000 
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oportunistik manajemen dalam mela-
kukan manajemen laba.
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat bukti bahwa 
spesialisasi industri KAP berpengaruh 
terhadap manajemen laba mendukung 
penelitian Siregar dan Siddharta (2005) 
yang tidak berhasil mendapatkan bukti 
spesialisasi industri KAP berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Penjelasan 
yang mungkin menyebabkan peneli-
tian ini tidak menemukan pengaruh 
spesialisasi industri KAP terhadap 
manajemen laba adalah spesialisasi 
industri KAP yang diukur sebesar 
minimal 15% dari jumlah klien ke-
lompok industri mungkin belum tepat 
diproksi sebagai kualitas audit.

C. Pengaruh konsentrasi kepe-
milikan institusional terha-
dap manajemen laba

 Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa konsentrasi kepemilikan insti-
tusional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yaitu konsentrasi 
kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba.
 Hasil ini tidak mendukung pene-
litian-penelitian yang dilakukan oleh 
Rajgopal dkk (1999), Midiastuty dan 
Machfoedz (2003), Nuryaman dan 
Rusmin (2009) yang menunjukkan 
konsentrasi kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif terhadap manaje-
men laba, dengan landasan pemikiran 
perusahaan dengan kepemilikan insti-
tusional diyakini memiliki kemampuan 
mememonitor kegiatan operasional 
lebih baik dibandingkan investor in-
dividual sehingga dapat menekan 
tindakan oportunistik manajemen 
dalam melakukan manajemen laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat bukti bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif ter-
hadap manajemen laba. 
 Penjelasan yang mungkin 

cegah terjadinya manajemen laba. 
Beberapa penjelasan proporsi dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba adalah :
1. Rata-rata proporsi komisaris 

independen dalam penelitian 
masih relatif rendah yaitu sebesar 
40,76% sehingga proporsi komi-
saris independen yang rendah 
tidak memiliki kekuatan hak 
suara yang memadai untuk mem-
pengaruhi keputusan dewan 
komisaris.

2. Keberadaan komisaris independen 
hanya untuk memenuhi syarat 
formal yang diwajibkan oleh 
BEI, yaitu minimal 30% dan 
hanya sebagian perusahaan saja 
mempertimbangkan kompetensi 
akuntansi dan keuangan komisaris 
independen yang diangkat. Ini 
terbukti dari sedikitnya peru-
sahaan yang memaparkan 
kompetensi dan aktivitas yang 
dilakukan dewan komisarisnya 
dalam laporan tahunan.

B. Pengaruh spesialisasi industri 
KAP terhadap manajemen 
laba 

 Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa spesialisasi industri KAP berpe-
ngaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap manajemen laba. Hasil ini 
tidak sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan yaitu spesialisasi industri 
KAP berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba.
Hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian-penelitian yang dilakukan 
oleh Zou dan Elder (2001), Carcello 
dkk (2004) yang menunjukkan 
spesialisasi industri KAP berhubungan 
negatif dengan manajemen laba. 
Seharusnya spesialisasi industri KAP 
sebagai proksi kualitas audit karena 
pengetahuan dan pengalaman auditor 
tentang industri merupakan salah 
satu elemen dari keahlian auditor 
diharapkan dapat menekan tindakan 
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menyebabkan penelitian ini tidak 
menemukan pengaruh negatif ke-
pemilikan institusional terhadap 
manajemen laba adalah periode 
penelitian di tahun 2011 dimana krisis 
ekonomi masih terjadi di Amerika 
dan melanda Eropa dan tentunya 
membawa dampak ke berbagai Negara 
Asia termasuk Indonesia sehingga 
konsentrasi kepemilikan institusional 
justru melakukan manajemen laba, 
dengan kata lain semakin tinggi 
kepemilikan institusional semakin 
besar manajemen laba.

D. Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba 

 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpenga-
ruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Hasil ini sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan yaitu 
ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba.
 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelititan Siregar dan Utama 
(2005) yang menghasilkan kesimpulan 
ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba, 
dengan kata lain semakin besar 
ukuran perusahaan semakin kecil 
manajemen laba.  Siregar dan Utama 
(2005) mengungkapkan indikasi uku-
ran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba adalah 
manajemen laba yang dilakukan 
perusahaan kecil bersifat tidak efi-
sien sedangkan manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan sudah lebih 
terencana yang tidak hanya meng-
gunakan kebijakan akrual sehingga 
lebih sulit terdeteksi.

 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah :

1. Proporsi komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap ma-
najemen laba.

2. Spesialisasi industri KAP tidak 
berpengaruh terhadap manaje-
men laba.

3. Konsentrasi kepemilikan insti-
tusional berpengaruh positif ter-
hadap manajemen laba.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap manajemen 
laba.

Saran
 Berdasarkan hasil analisis dan 
kesimpulan yang telah diuraikan, 
dapat dikemukakan saran-saran seba-
gai berikut:
1. Bagi regulator seperti BEI dan 

Bapepam
 BEI dan Bapepam diharapkan 

segera membuat aturan tentang 
keharusan komisaris independen 
memiliki kompetensi di bidang 
akuntansi dan keuangan melalui 
mekanisme Fit and Proper Test. 
Dengan demikian komisaris inde-
penden dapat menjadi mekanisme 
good corporate governance yang 
efektif dalam menekan tindakan 
oportunis manajemen dalam me-
lakukan manajemen laba yang 
dapat merugikan pemangku ke-
pentingan.

2. Bagi investor
 Investor sebaiknya lebih cermat 

ketika mengandalkan laporan 
keuangan auditan dalam me-
ngambil keputusan ekonomi 
dengan mempertimbangkan va-
ri abel proporsi komisaris inde-
penden dan kompetensinya, spe-
sialisasi industri KAP, kepemilikan 
institusional dan ukuran perusa-
haan.

3. Bagi peneliti berikutnya diharap-
kan dapat memperluas variabel 
independen lainnya terhadap 
manajemen laba dengan periode 
waktu yang lebih panjang.
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Lampiran 2
Statistik deskriptifStatistik deskriptif

Lampiran 3

H il Uji N litHasil Uji Normalitas

Lampiran 4

Hasil uji Heteroskedastisitas

Nama Sektor dan subsektor Sampel

Sektor : Industri Dasar dan Kimia 
Subsektor :

Kayu dan Pengolahannya 2
Keramik, Porselen dan Kaca 6
Kimia 6
Logam dan Sejenisnya 14
Pakan Ternak 4
Plastik dan Kemasan 8
Pulp dan Kertas 5
Semen 3

Total sampel Sektor Industri Dasar dan Kimia 48

Sektor : Aneka Industri
Subsektor :

Alas Kaki 3
Elektronika 1
Kabel 5
Otomotif dan Komponennya 11
Tekstil dan Garmen 13

Total sampel Sektor Aneka Industri 33

Sektor : Industri Barang Konsumsi
Subsektor :

Farmasi 7
Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga 3
Makanan dan Minuman 13
Peralatan Rumah Tangga 3
Rokok 3

Total sampel Sektor Industri Barang Konsumsi 29

Total Sampel 110

Lampiran 1
Daftar Sampel berdasarkan sektor dan subsektor

Lampiran 5

Hasil uji Otokorelasi

Hasil uji multikolinieritas dan Uji t

Lampiran 6

Lampiran 7

Hasil uji F






